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Abstrak
 

Penanganan gejala penyakit tanpa melalui sumber pelayanan medis telah menjadi kegiatan rutin sehari-hari

bagi penduduk. Tindakan pertama yang dilakukan untuk mengatasi penyakit adalah dengan pengobatan

sendiri (self-medicated). Di Provinsi Lampung sebesar 66,48% masyarakatnya melakukan pengobatan

sendiri dan sebesar 87,33% dari masyarakat Kota Bandar Lampung melakukan pengobatan sendiri dengan

menggunakan obat modern. Pengobatan sendiri oleh masyarakat tersebut jika dilakukan secara aman, tepat

dan rasional akan membantu mengatasi masalah kesehatan ringan atau membantu masyarakat yang tinggal

jauh dari jangkauan fasilitas kesehatan sedangkan penggunasalahan obat (drug misuse) justru dapat

mengakibatkan ketidakefektifan pengobatan, obat menjadi tidak berguna atau bahkan membahayakan.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku pengobatan

sendiri yang aman, tepat dan rasional pada masyarakat Kota Bandar Lampung tahun 2003. Desain penelitian

ini adalah cross sectional dengan unit analisa rumah tangga, data primer didapatkan dari responden dengan

wawancara menggunakan pedoman kuisioner. Sampel penelitian adalah 170 rumah tangga yang melakukan

pengobatan sendiri dalam 3 bulan terakhir di Kota Bandar Lampung pada tahun 2003 yang diambil secara

cluster.

 

Variabel dependent adalah perilaku pengobatan sendiri yang aman, tepat dan rasional dan sebagai variabel

independent adalah faktor predisposisi (usia, jenis kelamin, status perkawinan, jumlah anggota keluarga,

tingkat pendidikan, pekerjaan, pengetahuan tentang pengobatan sendiri, keyakinan sakit dan keyakinan

pengobatan), faktor pemungkin (pengeluaran), dan faktor penguat (keterpaparan iklan). Analisa data

meliputi univariat dengan distribusi frekuensi, mean, median, standar deviasi, dan nilai minimum-

maksimum, bivariat dengan uji t independent, uji anova dan regresi tinier sederhana dan multivariat

menggunakan regresi liner berganda.

 

Ditemukan bahwa responden sebagian besar adalah ibu rumah tangga, berusia antara 23 tahun sampai 65

tahun, sebagian besar berpendidikan tamat SLTA, dan sebagian besar kepala rumah tangga yang bekerja

sebagai wiraswasta dengan pengeluaran keluarga rata-rata Rp. 828.088; (95% C1765.517 - 890.659).

 

Dari interval nilai skor perilaku pengobatan sendiri yang aman, tepat-dan rasional yaitu 24 - 72, basil

penelitian menunjukan bahwa tidak satupun masyarakat mencapai skor tertinggi clan perilaku pengobatan

sendiri yang aman, tepat dan rasional dan sebanyak 49,5% dad masyarakat Kota Bandar Lampung

mempunyai skor perilaku pengobatan sendiri yang aman, tepat dan rasional dibawah rata-rata. Variabel yang

masuk dalam model setelah dikontrol dengan variabel lain, yang berhubungan dengan perilaku pengobatan

sendiri yang aman, tepat dan rasional adalah tingkat pendidikan, tingkat pengeluaran, pengetahuan tentang
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pengobatan sendiri dan keyakinan pengobatan dengan variabel yang paling dominan adalah tingkat

pendidikan.

 

Dengan hasil penelitian ini dapaf disarankan tentang perlunya untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat

tentang pengobatan sendiri melalui kampanye (pemasaran sosial) pengobatan sendiri yang aman, tepat dan

rasional secara lebih meluas dengan lebih memperhatikan tingkat pendidikan terutama pada tingkat

pendidikan dasar dan menengah, dan masyarakat dengan pendapatan yang rendah. lnformasi yang

disertakan dalam kemasan obat (patient package insert) hendaknya berisi informasi yang bisa dimengerti

oleh masyarakat bukan merupakan istilah medis.
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<i>Factors Related to the Safe, Accurate, and Rational Self Medication Within Community Bandar

Lampung City in The Year 2003 Self-medication for symptoms has become common behavior among the

member of community. The first health seeking action undertaken by most people to overcome disease is

through self-medication. In the Province of Lampung about 66,8% of household undertake self medication

and about 87,33% at Bandar Lampung City has used modern medicine as self medication. This self-

medication, if performed safely, accurately, and rationally, would help to overcome mild health problems or

help the people who live far from the health facilities. The misuse of drugs could cause ineffective

medication; drugs become useless and could even become dangerous.

 

The objectives of this study are to find out the factors related to safe, accurate, and rational self-medication

behaviors. This study employed cross sectional approach design with households as the unit of analysis.

Primary data are acquired from the respondents through interviews using questionnaire as the guidelines.

The sample of this study are 170 households who perform self medication in the recent three months in

Bandar Lampung City in 2003 which are taken through cluster sampling method.

 

The dependent variable is safe, accurate, and rational self-medication behaviors and as the independent

variables are: predisposing factors (age, sex, marital status, family members' number, education level, job,

knowledge of self medication, perceived illness and medication assurance), enabling factors (i.e., household

expenditure), and reinforcing factors (i.e., advertisement influence). Data analysis consist of statistics

distribution of frequency, mean, median, standard deviation, and minimum and maximum values, bivariat

analysis is using independent t test, ANOVA test, and simple linier regression, and multivariate analysis is

using multiple limier regression.

 

It is discovered that most of the respondents are mothers, aged between 23 to 65 years old, most with high

school educational background, and most are head of the families working in the public sectors with average

household expenditure around Rp. 828.088, - (95% CI between 765.517-890.659).

 

Behavior score interval of the safe, accurate and rational self-medication is 24 -72. The result of the study

shows that none of the respondent acquired the maximum score of safe, accurate, and rational self-

medication and about 49,5% of the respondent have the score below the average. The variables which enter

the model after being controlled by other variables, which relates to safe, accurate, and rational self



medications are educational level, knowledge of self medication, and medication belief The level of

education has been found to be the most determinant factor.

 

From the result of this study it could be advised of the needs to improve the public knowledge of self

medication through a safe, accurate, and rational self medication campaign (social marketing) by giving

more attention to those of lower educational level and the with low income. The information embedded on

the patient package insert should better consist of information that could be understood by the public, using

common terminology/language.
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